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MOTTO : 

لِمِ ٱلْغَيْبِ  ًٰ عَٰ ونَ إِلَ ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُىلهُُۥ وَٱلْمُؤْمِنىُنَ ۖ وَسَترَُدُّ وَقلُِ ٱعْمَلىُا۟ فسََيرََي ٱللَّه

دَةِ فيَنُبَِّئكُُم بمَِب كُنتمُْ تعَْمَلىُنَ  هَٰ  وَٱلشه

“ Berkerjalah kamu, maka Allah dan rosul-Nya serta orang-orang mukmin 

akan melihat pekerjaan mu itu dan kamu akan dikembalikan kepeda Allah 

lalu diberitakan kepada-Nya apa yang telah kamu kerjakan” 

(At-Taubah ayat 105) 
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membuatku kuat 
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4. Adek tingkat terbaiku 

5. Teman organisasi internal-ekternal 

6. Almamaterku 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan Koperasi Syariah BMT 

Prima Dalam Memberdayakan Ekonomi Masyarakat  Desa Rantau Durian I 

Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Keberadaan Koperasi 

Syariah BMT Prima diakui sangat membantu dalam memberdayakan ekonomi 

masyarakat khususnya desa rantau durian I. Dengan pembiayaan yang berikan 

oleh BMT masyarakat mampu untuk mengembangkan usahanya. Pada dasarnya 

BMT mempunyai fungsi dan peran  dalam Membangun dan mengembangkan 

potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi sosialnya. Dan berperan 

serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan 

masyrakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang menggunakan dua sumber data yaitu  data primer dan  data 

skunder. Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara 

dan dokumentas yang dapat menjawab persamasalahan yang ada. Dari hasil 

penelitian menunjukan bahwa keberadaan Koperasi Syariah BMT Prima memang 

sangat strategis, demi terangkatnya ekonomi masyarakat kecil, dalam hal ini Peran 

Koperasi Syariah BMT Prima dalam memberdayakan ekonomi masyarakat 

berposisi sebagai penyandang dana atau modal yang kemudian disalurkan kepada 

anggota Koperasi Syariah BMT Prima yang masih membutuhkan dana sebagai 

modal usaha, selain itu juga dengan sitem jemput bola yang diterapkan oleh BMT 

mempermudah nasabah untuk menabung atau menyimpan dananya kepada 

Koperasi Syariah BMT Prima. Dalam hal ini Koperasi Syariah BMT prima juga 

tidal terlepas dari beberapa kendala bersifat internal maupun ekternal. 

 

Kata Kunci : Peranan, Koperasi Syari’ah BMT Prima, Memberdayakan 

Ekonomi masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan telah berperan sangat besar dalam pengembangan dan 

pertumbuhan masyarakat industri modern. Produksi berskala besar dengan 

kebutuhan investasi yang membutuhkan modal besar tidak mungkin dipenuhi 

tanpa bantuan lembaga keuangan. Lembaga keuangan merupakan tumpuan 

bagi para pengusaha untuk mendapatkan tambahan modalnya melalui 

mekanisme kredit dan menjadi tumpuan investasi melalui mekanisme saving, 

sehingga lembaga keuangan memiliki peranan yang besar dalam 

mendistribusikan sumbersumber daya ekonomi di kalangan masyarakat.1 

Upaya penanggulangan kemiskinan terus digalakan salah satunya dengan 

memutus mata rantai kemiskinan melalui pemberdayaan kelompok dengan 

pengembangan microfinance, yakni suatu model penyedia jasa keuangan bagi 

masyarakat yang memiliki usaha pada sektor paling kecil yang tidak dapat 

mengakses jasa bank karena berbagai keterbatasan.2 

Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah (LKMS) dapat didefenisikan sebagai 

lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dana dan menyalurkan 

dana masyarakat yang bersifat profit atau lembaga keuangan Syari’ah non-

perbankan yang sifatnya informal. Disebut informal karena lembaga ini 

didirikan oleh kelompok swadaya masyarakat yang berbeda dengan lembaga 

                                                             
1
 Muhammad Ridwan, Menejemen BMT, (UII Press, Yogyakarta 2004), h. 51. 

2
 Euis Amalia, keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam, Penguatan Peran LKM dan 

UKM di Indonesia, (Rajawali Press,  Jakarta  2009), h. 2. 
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Keuangan perbankan dan lembaga lainnya. Oleh karena itu, dapat dipahami 

bahwa Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) adalah sebuah lembaga 

ekonomi rakyat yang berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan 

investasi dalam meningkatkan ekonomi pengusaha kecil berdasarkan prinsip 

syariah dan prinsip koperasi.3  

Seiring dengan perkembangan perdagangan dunia maka perkembangan 

perbankan pun semakin pesat karena perkembangan dunia perbankan tidak 

terlepas dari perkembangan perdagangan.
4
 Sehingga dengan demikian banyak 

perkembangan baik perbankan konvensional ataupun bank syari’ah. Dalam 

pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang 

kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Serta 

menyalurkan uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya.
5
 dengan 

begitu maka berbagai lembaga keuangan baik bank atau non bank mulai 

tumbuh berkembangan secara marak di negara kita. Namun lembaga 

keuangan seperti bank tidak semua lapisan masyarakat menjangkaunya, dan 

belum menyentuh secara keseluruhan ekonomi kecil.  

Hal ini disebabkan adanya kebijakan dalam penyaluran yang 

membutuhkan persyaratan-persyaratan yang sulit untuk dipenuhi oleh 

masyarakat ekonomi lemah. Disinilah sangat dibutuhkan sekali peran dari 

lembaga keuangan yang berkaitan dengan bentuk dan struktur lembaga 

keuangan non bank, yaitu lembaga keuangan Islami yang mendasarkan 

                                                             
3 Peraturan Dasaran dan Contoh AD-ART BMT,( PINBUK, Jakarta  2000) .h.1. 
4
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, ( PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta 

2007), h.25 
5 Ibid, hal 27 
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prinsip kerjanya berdasarkan Syari’at Islam, yang disebut dengan Baitul Maal 

Wat Tamwil (BMT).
6
  

Secara khusus Lembaga Keuangan Mikro seperti BMT merupakan jalan 

efektif dalam membantu dan memberdayakan masyarakat dan meningkatkan 

ekonomi keluarga. Di samping itu Lembaga Keuangan Mikro merupakan 

pendekatan terbaik dalam upaya pemberdayaan dan mengembangkan usaha 

mikro untuk menanggulangi kemiskinan dan meningkatkan pendapatan. 

Berbagai fenomena yang terjadi dari dampak krisis ekonomi, atau lemahnya 

taraf hidup masyarakat kecil yang jauh dari pemenuhan kebutuhan yang 

layak, mendorong munculnya sebuah lembaga keuangan syari’ah alternatif. 

Yakni sebuah lembaga yang tidak hanya berorientasi bisnis tetapi juga sosial. 

Lembaga ini tidak melakukan pemusatan kekayaan pada sebagian kecil 

pemilik modal (pendiri) dengan penghisapan pada mayoritas orang, akan 

tetapi lembaga yang kekayaannya terdistribusi secara merata dan adil. 

Lembaga ini terlahir dari kesadaran umat yang ditakdirkan untuk menolong 

kaum mayoritas, yakni pengusaha kecil/mikro. Selain itu lembaga ini juga 

tidak terjebak pada permainan bisnis untuk keuntungan pribadi, tetapi 

membangun kebersamaan untuk mencapai kemakmuran bersama. tidak 

terjebak pada pemikiran pragmatis tetapi memiliki konsep idealis yang 

istiqomah.
7
 

                                                             
6
 Muhammad, Lembaga-Lembaga keuangan umat konteporer (UII Press, Yogyakarta 

2000), cet. Ke-1, h.113 
7
 Siti Maysarah yang berjudul , Peranan BMT El-Munawar Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat, (Medan, 2018) 
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Keberadaan lembaga keuangan yang berlandaskan syari’ah didesa Rantau 

Durian I ini merupakan jawaban atas tuntutan masysarakat yang 

mengharapkan adanya lembaga keuangan yang menggunakan prinsip-prinsip 

syariah, bebas dari riba.
8
 Dan sebagai lembaga swadaya ekonomi masyarakat 

yang dapat mendekatkan sistem ekonomi Islam dengan masyarakat muslim, 

serta berfungsi untuk mengembangkan Syari’ah yang produktif dan investasi 

dalam rangka menunjang kegiatan usaha kecil. sehingga dapat menyentuh 

semua usaha kecil atau mikro di masyarakat.  

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sudah terbentuk pada zaman Rasulullah 

SAW, Rasulullah SAW membentuk Baitul Mal sebuah institut yang bertindak 

sebagai pengelola keuangan negara. Baitul Mal ini memegang peranan yang 

sangat penting bagi perekonomian, termasuk dalam melakukan kebijakan 

yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan literatur klasik 

ekonomi Islam, Baitul Mal merupakan institusi yang menjalankan fungsi-

fungsi ekonomi dan sosial dari sebuah negara Islam.
9
  

Baitul Mal Wat Tamwil( BMT) adalah suatu lembaga yang diadakan 

pemerintah untuk mengurus masalah keuangan yang bertugas menerima 

menyimpan dan mendistribusikan uang kepada masyarakat sesuai dengan 

Syari’at Islam. Kegiatan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Prima Syari’ah 

sama dengan lembaga keuangan lainnya seperti menabung dan memberikan 

pembiayaan kepada usaha kecil (Mikro) dan masyarakat kalangan menengah 

kebawah yang membutuhkan modal usaha sebagai pengembangan usahanya. 

                                                             
      

8
 Nadatuzzaman Hosen, Lembang-Lembaga bisnis syariah (Psekes, Jakarta 2006), h. 1 

      
9
 Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam II, (PT Raja Grafindo Persada,  Jakarta 2010), ed-2, h.121 
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Kegiatan yang dilakukan koperasi Syri’ah BMT Prima  merupakan salah satu 

bentuk tolong-menolong, kerja sama, saling menutupi kebutuhan dan tolong-

menolong dalam kebajikan. koperasi Syri’ah BMT Prima  hadir dengan 

menawarkan produk- produknya baik dalam menghimpun dana maupun 

menyalurkan dana, yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

ekonomi masyarakat Desa Rantau Durian I, Karena keberadaan BMT Prima  

mampu mengentaskan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

dengan memberikan bantuan modal pada masyarakat kecil menengah 

kebawah menabung serta memberikan pembiayaan kepada masyarakat yang 

membutuhkan modal usaha guna mengembangkan usahanya. Islam juga 

memberikan kesempatan kepada umat manusia untuk dapat memiliki dan 

mengelola dengan cara transaksi-transaksi yang dibenarkan dalam Islam.
10

 

Hal ini sesuai dengan firman allah dalam surat Al-Hadid Ayat 11  

ُٓۥ أجَْرٌ كَرِيمٌ  عِفهَُۥ لهَُۥ وَلهَ َ قرَْضًا حَسَناً فيَضََُٰ  مهن ذَا ٱلهذِى يقُْرِضُ ٱللَّه

Artinya: Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 

baik,Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, 

dan baginya pahala yang mulia.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk  

mengambil judul: “PERANAN KOPERASI SYARI’AH BMT PRIMA  

DALAM MEMBERDAYAKAN EKONOMI MASYARAKAT DESA 

RANTAU DURIAN I KECAMATAN LEMPUING JAYA KABUPATEN 

OGAN KOMERING ILIR” 

 

                                                             
      

10
 Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam II, (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta  2010), h. 31 

 



6 

 

 
 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Peranan Koperasi Syari’ah BMT Prima dalam 

Memberdayakan Ekonomi Masyarakat Desa Rantau Durian I kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Faktor-faktor apa yang Menjadi Pendukung dan Penghambat Koperasi 

Syari’ah  BMT Prima  dalam Memberdayakan Ekonomi Masyarakat Desa 

Rantau Durian I kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Peranan Koperasi Syari’ah BMT Prima Dalam 

Memberdayakan Ekonomi Masyarakat Desa Rantau Durian I kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir 

2. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat  Koperasi Syari’ah BMT Prima dalam Memberdayakan Ekonomi 

Masyarakat Desa Rantau Durian I kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Agar penulis dapat lebih mengetahui mengetahui peranan Koperasi 

Syari’ah  BMT Prima Dalam Memberdayakan Ekonomi Masyarakat Desa 

Rantau Durian I kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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2. Bagi Fakultas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan sumber  

ilmu pengetahun bagi mahasiswa/i mengenai mengetahui peranan Koperasi 

Syari’ah BMT Prima Dalam Memberdayakan Ekonomi Masyarakat. Dan 

dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk penelititan selanjutnya yang 

memiliki topik relatif sama. 

3. Bagi Koperasi Syari’ah BMT Prima Rantau Durian I 

Diharapkan sebagai bahan masukan dan menjadi sumbangan pikiran 

khususnya Koperasi Syari’ah BMT Prima di Desa Rantau Durian I kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Pengertian Peran 

Pengertian peran itu sendiri menurut kamus besar bahasa indonesia yaitu 

sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh yang memiliki kedudukan dalam 

masyarakat , sedangkan peranan yaitu bagian dari tugas utama yang harus 

dilakukan.
11

 Pentinganya peranan karena ia mengatur prilaku seseorang, 

meramal perbuatan-peruatan orang lain. Orang yang bersangkuran akan dapat 

menyesuaikan prilaku orang-orang sekelompoknya.  

2. Pengertian Koperasi 

Secara bahasa, koperasi berasal dari bahasa inggris co-operation ( co 

berarti bersama dan opration berarti usaha), koperasi berarti usaha berama 

                                                             
  

11
 Tim Pentusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia,( Balai Pustaka, Jakarta  1990), Cet. Ke-2, h. 240 
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masyarakat disuatu wilayah desa, koperasi karyawan artinya usaha bersama 

para keryawan. Ada pula yang menyatakan berasal bahasa latin cum (yang 

artinya dengan) dan operation ( yang artinya bekerja). Dari dua kata tersebut, 

maka koperasi dapat diartikan bekerja dengan orang- orang lain. Koperasi 

adalah sesuatu bentuk perusahaan yang didirikan oleh orang-orang tertenstu, 

untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu, berdasarkan ketentuan dan  

tujuan tertentu pula. Koperasi syariah secara teknis adalah koperasi yang 

berprinsip kegiatan, tujuan, dan kegiatan usahanya berdasarkan pada sumber 

Syrai’ah Islam, yaitu Al-Quran dan Hadis.
12

 

3. Pengertian BMT Syari’ah 

Baitul mal wa tamwil ( BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang 

isinya berintikan Bait al-Mal wa at-Tamwil dengan kegiatan mengembangkan 

usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan 

ekonomi pengusaha kecil sampai kebawah dengan mendorong kagiatan 

menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi nya. Selain itu baitu 

mal wa tamwil (BMT) bisa juga menerima titipan zakat, infak, dan sedekah, 

lalu menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanat.
13

 

Secara formal Baitu mal wa tamwil (BMT) sebagai lembaga mikro 

bebentuk badan hukum koperasi. Sistem oprasional Baitu Mal Wa Tamwil 

(BMT) mengadaptasi sistem perbankan syariah yaang mengatur sistem bagi 

hasil. sebagai rumah harta lembaga ini dapat mengelola dana yang berasal 

                                                             
12 Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia, (BPFE, Yogjakarta 2000 M.), hlm 1 
13

 Nurul Huda , et. All., baitul mal wa tamwil; sebuah tinjauan teoris,( Amzah, jakarta  

2016), hlm 35 
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dari zakat, infakdan sedekah (ZIS). Disinilah sebenarnya letar keuanggulan 

dari Baitu mal wa tamwil (BMT) dalam hubungannya dengan pemberian 

pinjaman kepada pihak yang tidak memiliki persyaratan yang cukup. Baitu 

mal wa tamwil (BMT) memiliki konsep pinjaman kebijakan (Qardh al 

Hasan) yang dimbil dari dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) atau dana 

sosial. Dengan adanya modal pinjaman ini, Baitu mal wa tamwil (BMT) tidak 

memiliki resiko kerugian dari kredit macet yang mungkin saja terjadi.
14

 

4. Pengertian Ekonomi Masyarakat 

Ekonomi secara bahasa yaitu ilmu mengenai asas- asas produksi, 

distribusi, dan pemakaian barang-barang serta kekayaan (seperti hal 

keuangan, perindustrian, dan perdagangan) pemanfaatan uang, tenaga, waktu, 

dan sebaginya yang berhargan, tata kehidupan perekonomian (suatu 

negara).
15

 Secara umum ekonomi diartikan sebagai usaha manusia dalam 

memenuhi kebutuhan yang langka adanya. Yang dimaksud dengan manusia 

disini adalah produsen, konsumen yang sekalugus menjadi pemilik faktor 

produksi. Karena alat pemuas kebutuahan itu langka adanya, maka manusia 

harus melakukan pilihan dan pilihan itu dikehendaki untuk mendatangkan 

kepuasan yang tertinggi bagi produsen.
16

 

 

 

 

                                                             
14 Ibid., hal. 36 
15

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai pustaka, 

Jakarta  2005), cet., 3., ed.3 hlm. 287 
16

 M. suparmoko, dkk,Ppokok-pokok Ekonomika, (BPFF-yogyakarta anggota IKAPI, 

yogyakarta  2002) cet ke-1, h. 3 
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5. Pengertian Pemberdayaan 

Menurut Ginandjar Kartasasmita, pemberdayaan adalah upaya untuk 

membangun daya manusia dengan memotivasi, membangkitkan kesadaran 

akan potensi yang dimiliki masyarakat dan berupaya mengembangkannya.
17

 

Sedangkan menurut Suharto, pemberdayaan atau pemberian kuasa 

(empowerment) berasal dari kata power (kekuasaan atau keberdayaan). 

Karenanya, ide pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai 

kekuasaan.
18

 

Dari beberapa pendapat maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah 

serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan 

kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang 

mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan 

merujuk pada keadaan atau hasil yang di capai oleh sebuah perubahan 

sosial.
19

 

 

F. Metodologi Penelitian 

Setiap penelitian ilmiah agar dapat mencapai hasil yang baik dan 

sistematis maka harus menggunakan motode penelitian. Adapun motode 

penelitian sebagai berikut: 

 

                                                             
17

 Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan,( PT Pustaka Cidesindo, Jakarta 1996,) hal. 145. 
18

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Membangun Rakyat, (PT Refika Aditama, 

Bandung  2005, )hal. 57. 
19 Idid 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yaitu motode penelitian 

yang dilandaskan pasa filsafat enterpretif, digunakan untuk meniliti pada 

kondisi  obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (Observasi, 

Wawancara, Dokimentasi).
20

  

2. Sumber Data  

Sumber data yang dimaksud data penelitian itu yaitu subyek darimana 

data diperoeh. Sumber data yang digunaakan sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber yang diteliti, dengan melakukan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap masalah yang dihadapi. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung yaitu data yang mendukung 

pembahasan dan diperoleh dari orang lain baik berupa laporan-

laporan, buku-buku, maupun surat kabar. 

 

G. Tehnik  Pengumulan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggnakan beberapa metode untuk 

mengumpulkan data. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut: 

                                                             
20 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,cet I (Alfabeta, Bandung 2019) hal. 25 
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1. Tehnik Observasi  

Suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk 

menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab 

pertanyaan penelitian.
21

 

2. Tehnik Wawancara  

Proses memperoleh untuk mengumpulakan informasi dengan 

menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka ataupun melalui 

telekomunikasi dengan atau menggunakan pedoman, pada hakekatnya 

wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara 

mendalam tentang sebuat isu atau tema yang diangkat dalam penelitian.
22

 

3. Tehnik Dokumentasi 

Metode pengumpulan data kualitatif sejumlah fakta dan data  

tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi sebagian besar data 

berbentuk surat, catatan harian,   arsip foto, hasil rapat, dan sebagainya.
23

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam 

skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang merupakan garis 

besar dari skripsi ini, sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

                                                             
       

21
 Ibid, hal 32 

       
22

  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah  dipahami, 

(Pustaka Baru Pres,  yogyakarta  2014) hal, 31 

       23 Ibid, hal 33 



13 

 

 
 

Bab I  : Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah , 

Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika 

Penulisan. 

Bab II : Landasan Teori 

Pada Bab ini berisi tentang Penelitian Terdahulu, Pengertian Peranan, 

Pengertian Koperasi Syari’ah, Koperasi dalam Persepektif Hadits Nabi, 

ciri-ciri Koperasi, Jenis dan Syarat Pendidrian Koperasi, Pengertian BMT 

Syari’ah, Fungsi dan Tujuan BMT Syari’ah. 

Bab III: Gambaran Objek Penelitian 

Pada Bab ini berisi tentang, Sejarah Singkat  Koperasi Syariah BMT 

Prima, Visi & Misi, Struktur Organisasi dan Produk Koperasi Syari’ah 

BMT Prima 

Bab IV :  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini menjelaskan tentang Peranan Koperasi Syariah BMT Prima 

Dalam Memberdayakan Ekonomi Masyarakat dan Faktor-faktor 

Pendukung dan Penghambat dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

Bab V : Penutup 

Pada Bab ini berisi tentang Simpulan yang didapat dari penelitian 

tersebut dan Saran yang ditujukan kepada pihak terkait bagi masyarakat, 

bagi Koperasi Syariah BMT Prima dan Pembaca. 

Daftar Pustaka 

lampiran – lampiran 
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